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Abstrak

Ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam) merupakan salah satu tanaman pangan yang memiliki banyak
manfaat di beberapa daerah di Indonesia termasuk di Kabupaten Kutai Timur. Informasi tentang
keragaman morfologi kultivar lokal ubi jalar diperlukan untuk pemuliaan tanaman ke depannya.
Penelitian dilakukan pada Maret-Juli 2021 untuk mengetahui keragaman dan hubungan kekerabatan
kultivar lokal ubi jalar berdasarkan karakter morfologi. Kultivar lokal ubi jalar diambil secara purposive
sampling melalui metode jelajah di 11 kecamatan, Kabupaten Kutai Timur. Karakterisasi morfologi
menggunakan 32 karakter berdasarkan panduan International Board for Plant Genetic Resource
(IBPGR). Analisis Kklaster untuk melihat hubungan kekerabatan antar kultivar menggunakan software
MVSP versi 3.1. Hasil penelitian menunjukkan terdapat keragaman kultivar lokal ubi jalar yang ada di
Kutai Timur berdasarkan karakter daun (bentuk, tipe cuping), umbi (bentuk, warna daging), bunga
(bentuk dan warna). Hasil analisis klaster membentuk dua kelompok besar dari 23 aksesi kultivar lokal
ubi jalar yang ditemukan dengan koefisien 9,671. Kelompok A dengan satu anggota, yaitu kultivar lokal
9 (Gei Meng Hom) yang terpisah dari kultivar lokal lainnya berdasarkan karakter umbi. Kultivar ini
dibudidayakan oleh masyarakat asli Kalimantan (suku Dayak Wehea). Kelompok B terdiri dari 22
aksesi kultivar lokal yang dapat dikelompokkan berdasarkan karakter daun.

Kata Kunci: Karakter morfologi; Keragaman; Kultivar lokal; Kutai Timur; Ubi jalar

Abstract

Sweet potato (Ipomoea batatas (L.) Lam) is a food crop that has many benefits in several regions in
Indonesia, including East Kutai Regency. Information about the morphological diversity of local sweet
potato cultivars is needed for future plant breeding. The research was conducted from March-July 2021 with
the aim of determining the diversity and relationships of local sweet potato cultivars based on morphological
characters. The collection of local sweet potato cultivars was carried out using purposive sampling using the
roaming method in 11 sub-districts, East Kutai Regency. Morphological characterization uses 32 characters
based on the International Board for Plant Genetic Resources (IBPGR) guidelines. Cluster analysis to see
the kinship relationships formed between local sweet potato cultivars using MVSP software version 3.1. The
results of the research show the diversity of local sweet potato cultivars in East Kutai based on leaf
characters (shape, lobe type), tubers (shape, flesh color), flowers (shape and color), as well as forming two
large groups based on the results of cluster analysis on 23 accessions which was found with a coefficient of
9.671. Group A with one member, namely local cultivar 9 (Gei Meng Hom) which is separated from other
local cultivars based on tuber characteristics and is a local cultivar of sweet potato cultivated by the
indigenous people of Kalimantan (Wehea Dayak tribe). Group B consists of 22 local cultivar accessions
resulting from community cultivation which can be grouped based on leaf characteristics.
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PENDAHULUAN

Ubi jalar (Ipomoea batatas (L.) Lam.) merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang
bernilai ekonomi tinggi dan memiliki banyak manfaat serta menjadi bahan makanan pokok pada
lebih dari 100 negara di dunia (Lebot, 2009). Ubi jalar ini umumnya sudah menjadi bahan makanan
pokok masyarakat di kawasan Indonesia bagian Timur (Pradana et al., 2017). Hampir 90% produksi
ubi jalar di Indonesia digunakan sebagai bahan pangan dengan tingkat konsumsi sebesar 6,6
kg/kapita/tahun. Sumilah et al. (2019) menyatakan bahwa produksi dan luas areal penanaman ubi
jalar di Indonesia menempati urutan ke-4 di dunia setelah Tiongkok, Vietnam, dan Uganda.

Tanaman ubi jalar dapat diperbanyak secara vegetatif dan mudah untuk dipindahkan,
sehingga dalam penyebarannya akan memungkinkan untuk memiliki hubungan kekerabatan genetik
yang dekat (Waluyo et al., 2013). Hubungan kekerabatan genetik ubi jalar beserta kerabat liarnya
masih belum sepenuhnya diketahui (Feng et al., 2018). Beberapa kendala dalam proses pemuliaan
ubi jalar antara lain masih banyak klon ubi jalar yang belum teridentifikasi.

Beragam aksesi ubi jalar perlu ditentukan karakter morfologisnya sebagai penciri keragaman
sumber daya genetik yang paling berpengaruh terhadap keragaman ubi jalar (Ishaq et al., 2019).
Karakterisasi morfologi merupakan suatu langkah awal dalam analisis suatu keragaman genetik
(Koussao et al., 2014)., Karakter morfologis tanaman talas di Pulau Kalimantan dapat digunakan
untuk melihat hubungan kekerabatan antara masing-masing aksesi tanaman (Oktavianingsih et al.,
2019). Identifikasi secara lengkap akan sangat diperlukan bagi upaya konservasi plasma nutfah dan
pengembangan varietas (Utari et al., 2017). Karakter morfologis pada ubi jalar dapat digunakan
untuk menganalisis keragaman genetik yang diperlukan dalam konservasi plasma nutfah untuk
pemuliaan tanaman (Koussao et al., 2014). Karakterisasi secara fenotipik diperlukan sebagai data
atau informasi awal kultivar di suatu daerah. Informasi tersebut dapat dijadikan acuan sifat-sifat
unggul untuk pemuliaan tanaman, menghilangkan duplikat aksesi dan mengurangi biaya konservasi
(Karim et al., 2022).

Pengetahuan tentang keanekaragaman genetik di dalam dan antar populasi sangatlah penting
untuk efisiensi  pelaksanaan konservasi genetik (Lee et al., 2019). Pemilihan varietas yang
berpotensi merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan produksi dan kualitas dari ubi jalar
(Hasanah et al., 2021). Analisis terhadap keragaman genetik ubi jalar harus tetap dilakukan
termasuk kerabat liar. Tumbuhan kerabat liar ubi jalar menyediakan sifat atau gen yang resisten
terhadap penyakit, toleransi terhadap stres abiotik dan sifat unggul lainnya. Koleksi tambahan dan
upaya konservasi kerabat liar ubi jalar sangat penting untuk meningkatkan kualitas plasma nutfah
ubi jalar dan permintaan pembudidaya (Lee et al., 2019).

Plasma nutfah tanaman ubi jalar masih banyak ditemukan di Kalimantan Timur. Data dari
Katalog Plasma Nutfah Tanaman Pangan (Sutoro, 2010) menunjukkan bahwa terdapat empat aksesi
ubi jalar yang berasal dari Kalimantan Timur dan belum ada yang berasal dari Kabupaten Kutai
Timur. Meskipun kultivar lokal ubi jalar di Kabupaten Kutai Timur belum diketahui secara pasti,
namun potensi manfaat tanaman ini sangat besar bagi masyarakat. Ubi jalar biasanya dibuat
menjadi sayuran dan kue tradisional oleh masyarakat Dayak, Banjar, dan Bugis. Masyarakat suku
Jawa membuat ubi jalar menjadi makanan ringan seperti keripik dan masyarakat Toraja serta Batak
lebih sering menggunakan ubi jalar sebagai sayuran. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui keragaman dan hubungan kekerabatan antar kultivar
lokal ubi jalar di Kabupaten Kutai Timur berdasarkan karakter morfologi. Hasil penelitian ini
nantinya akan memberikan informasi tentang kultivar lokal ubi jalar serta sifat unggulnya untuk
pemuliaan tanaman pangan, serta untuk mengembangkan dan merakit kultivar baru yang lebih
potensial.

MATERIAL DAN METODE

Eksplorasi aksesi kultivar lokal ubi jalar dilakukan di 11 kecamatan, Kabupaten Kutai Timur,
yaitu Bengalon (0°57'23.8"N 117°14'40.9"E), Muara Wahau (0°59'32.8"N 116°51'32.7"E),
Kongbeng (1°04'23.1"N 117°02'28.5"E), Miau (1°14'53.0"N 117°04'01.6"E), Telen (0°51'52.3"N
116°59'14.2"E), Rantau Pulung (0°39'19.4"N 117°17'40.8"E), Kaliorang (0°51'56.5"N
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117°49'35.8"E), Kaubun (1°04'04.3"N 117°51'14.0"E), Sangkulirang (0°50'46.4"N 118°00'04.8"E),
Long Mesangat (0°37'59.6"N 116°41'36.8"E), dan Batu Ampar (0°38'07.2"N 116°47'03.3"E).
Pengambilan aksesi dilakukan secara Purposive Sampling melalui metode jelajah (Rugayah et al.,
2004) dengan memperhatikan luas lahan panen dan data produksi tertinggi ubi jalar di masing-
masing lokasi penelitian. Nama-nama aksesi diketahui berdasarkan informasi dari petani tradisional.

Keragaman karakter morfologi diidentifikasi menggunakan 32 karakter berdasarkan buku
panduan Huaman (1991); Ishaqg et al. (2019); dan Sumilah et al. (2019). Analisis data dilakukan
secara kualitatif dan kuantitatif menggunakan analisis klaster. Pengelompokan yang terbentuk
menggunakan metode aritmatika (UPGMA) dengan koefisien Euclidean. Dendrogram hubungan
kekerabatan kultivar lokal ubi jalar menggunakan software Multivariate Statistical Package

(MVSP) versi 3.1 (Kovach, 2007).

HASIL
Distribusi

Berdasarkan hasil survei dari 11 kecamatan, terdapat 23 aksesi kultivar lokal ubi jalar di
Kabupaten Kutai Timur yang memiliki keragaman karakter morfologi (Tabel 1). Kultivar-kultivar
ubi jalar ini ditanam pada ketinggian 33,8-85,8 mdpl.

Tabel 1. Kultivar lokal ubi jalar (Ipomoea batatas (L) Lamb) yang berhasil dikoleksi di Kabupaten

Kutai Timur

Nama daerah
(kultivar lokal)

Nomor
koleksi

Lokasi koleksi

Karakter morfologi/agronomi
(bentuk daun, bentuk bunga, warna
daging umbi, bentuk umbi)

A-1 Ubi oranye/ubi  Km 110, Tepian Baru, Hati, lingkaran, oranye, elips memanjang
jalar madu Bengalon

A-2 Ubi putih Km 110, Tepian Baru, Hampir terbagi, semi bintang, putih, elips
Bengalon

A-3 Ubi ungu Km 124, Tepian Baru, Hastate, lingkaran, ungu, elips
Bengalon memanjang

A-4 Ubi putih Km 106, Tepian Baru, Cuping, semi bintang, putih, panjang
Bengalon tidak beraturan

A-5 Ubi putih Km 125, Tepian Baru, Segitiga, lingkaran, putih, panjang tidak
Bengalon beraturan

A-6 Ubi oranye Desa Wanasari, Muara Hati, lingkaran, oranye, bundar elips
Wahau

A-7 Ubi oranye Sidomulyo, Kongbeng Hati, segi lima, oranye, bundar

A-8 Ubi putih Sidomulyo, Kongbeng Segitiga, lingkaran, putih, elips

A-9 Gei meng hom  Poros Samarinda-Berau,  Hastate, semi bintang, ungu, elips
Kongbeng

A-10  Ubiungu Desa Wanasari, Muara Cuping, lingkaran, ungu, bulat telur
Wahau

A-11  Ubi putih Sidomulyo, Kongbeng Cuping, segi lima, putih, bundar

A-12  Cilembu Telen Hampir terbagi, lingkaran, kuning pucat,

panjang tidak beraturan

A-13  Ubioranye Sp 3, Rantau Pulung Hati, lingkaran, oranye, elips memanjang

A-14  Ubiungu Sp 3, Rantau Pulung Cuping, lingkaran, ungu, bundar

A-15  Ubi putih Poros Bengalon- Cuping, lingkaran, putih, elips
Kaliorang, Kaliorang memanjang

A-16 Ubi oranye Poros Bengalon- Hati, segi lima, oranye, elips memanjang
Kaliorang, Kaliorang

A-17 Ubi oranye Sp 1, Poros Kaliorang- Hati, lingkaran, oranye, elips memanjang
Kaubun, Kaubun

A-18 Ubi ungu Sp 1, Poros Kaliorang- Cuping, lingkaran, ungu, bundar elips
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Karakter morfologi/agronomi
Lokasi koleksi (bentuk daun, bentuk bunga, warna
daging umbi, bentuk umbi)

Nomor  Nama daerah
koleksi  (kultivar lokal)

Kaubun, Kaubun

A-19 Ubi putih Poros Sangkulirang, Segitiga, lingkaran, putih, bundar
Sangkulirang
A-20  Ubi oranye Long Mesangat Hastate, lingkaran, oranye, bundar elips
A-21  Ubiungu Long Mesangat Hati, segi lima, ungu, bundar
A-22 Ubi putih Batu Ampar Hati, segi lima, putih, elips memanjang
A-23 Ubi kuning Batu Ampar Hampir terbagi, lingkaran, kuning, elips
memanjang

Keragaman Karakter Morfologi

Hasil analisis karakter morfologi menunjukkan terdapat beberapa variasi pada masing-
masing kultivar lokal ubi jalar antara lain, bentuk daun, tipe cuping daun, bentuk umbi, warna
daging umbi, warna, dan bentuk bunga.

Daun

Variasi bentuk daun ubi jalar di antaranya bentuk hati, cuping, segitiga, hampir terbagi, dan
hastate. Warna daun dewasa umumnya hijau, sedangkan daun muda hijau kekuningan. Selain hijau,
terdapat warna daun muda yang berwarna keunguan pada beberapa kultivar lokal. Tipe cuping daun
bervariasi mulai dari kultivar lokal yang tidak memiliki cuping samping (aksesi 1,5, 6, 7, 13)
sampai daun yang memiliki cuping samping yang dalam (kultivar lokal 2, 12, 20) (Gambar la-e).

Selain bentuk, daun ubi jalar juga memiliki berbagai macam ukuran, mulai dari daun yang
berukuran kecil dengan panjang < 8 cm yang terdapat pada kultivar lokal 5 hingga sangat besar
(>25 cm) pada kultivar lokal 16. Warna tulang daun utama memiliki variasi mulai dari yang
berwarna ungu tua (kultivar lokal 9) ungu (kultivar lokal 14), hijau dengan banyak spot ungu
(kultivar lokal 15) sampai dengan hijau (kultivar lokal 1,2, 3, 4, 5, 8, 11,16, 17, 20, dan kultivar
lokal 23). Sedangkan untuk panjang tangkai daun bervariasi mulai dari sedang (kultivar lokal 10)
sampai dengan pendek (10-20 cm) dan sangat pendek (<10 cm) pada kultivar lokal 2,3,4, 8, 18, 19,
dan 23.

Umbi

Bentuk umbi memiliki variasi seperti bulat telur terbalik, bulat telur, bundar, elips
memanjang, elips dengan panjang tidak beraturan/melengkung dengan berbagai variasi warna kulit
umbi (Gambar 1f-j). Selain bentuk umbi, variasi juga terdapat pada warna daging umbi, yaitu ungu,
oranye, putih dan kuning (Gambar 1k-o0).

Kulit umbi kultivar lokal ubi jalar memiliki berbagai variasi warna antara lain putih, pink,
krem, ungu, oranye dan merah. Warna kulit umbi tidak selalu sama dengan warna daging umbi,
seperti kultivar lokal 1 yang memiliki warna kulit umbi merah muda tetapi daging umbi berwarna
oranye tua. Sementara pada kultivar lokal 4, kulit umbi berwarna merah muda tetapi memiliki
daging umbi berwarna putih. Selanjutnya kultivar lokal 15 memiliki warna kulit umbi krem dengan
warna daging umbi putih. Pada beberapa kultivar lokal yang memiliki warna ungu, terdapat
persamaan antara warna kulit dengan warna daging umbi, seperti pada kultivar lokal 3. Kultivar
lokal tersebut, memiliki warna kulit umbi ungu tua dengan daging umbi berwarna ungu tua.
Sementara itu untuk umbi yang memiliki warna kulit umbi ungu umumnya memiliki warna daging
umbi yang juga berwarna ungu seperti pada kultivar lokal 9, 10, 14, 18, dan 21.

Bentuk Bunga

Variasi bentuk bunga terdiri dari bentuk menyerupai bintang, segi lima, dan lingkaran
(Gambar 1p-t). Karakter morfologi bunga tidak berkaitan dengan karakter lain seperti warna umbi
ataupun bentuk umbi. Bunga yang berbentuk lingkaran memiliki warna kulit umbi bervariasi seperti
merah muda, ungu tua dan krem.
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Gambar 1. Variasi karakter morfologi daun kultivar lokal ubi jalar (a-€), yaitu segitiga (a), hastate
(b), hati (c), hampir terbagi (d), hastate (e). Variasi bentuk umbi (f-j), yaitu bulat (f),
oblong (g), panjang tidak beraturan (h), elips (i), elips memanjang (j). Variasi warna
daging umbi (k-0), yaitu ungu (Kk), putih (I), oranye (m), kuning gading (n), oranye (0).
Variasi bentuk mahkota bunga dari depan (p-t), yaitu bentuk bintang (p), bentuk
lingkaran (q), bentuk segi lima (r), bentuk segi lima (s), bentuk lingkaran (t)

Analisis Klaster

Hasil analisis klaster menunjukkan bahwa kultivar ubi jalar di Kutai Timur terbagi menjadi
dua kelompok besar yaitu kelompok A dan B dengan koefisien disimilaritas Euclidean 0-9,971
(Gambar 2). Nilai koefisien disimilaritas yang tinggi menunjukkan keragaman luas yang terdapat
pada kultivar lokal ubi jalar di Kabupaten Kutai Timur.

Kelompok A memiliki satu anggota yaitu kultivar lokal 9 (Gei Meng Hom) dan kelompok B
terdiri dari 22 anggota. Kultivar lokal 9 terpisah dari kelompok besar lainnya yang memiliki ciri-ciri
umbi berukuran kecil (tebal korteks pada umbi <1 mm dengan diameter umbi 3 cm), warna kulit
utama merah keunguan, warna daging umbi didominasi oleh warna ungu (Gambar 1k). Kultivar
lokal ini merupakan kultivar lokal ubi jalar yang dibudidayakan oleh suku Dayak Wehea yang
berada di Kecamatan Muara Wahau.

Selain karakter umbi, pemisahan kultivar lokal 9 dengan kutivar lokal yang lain dipengaruhi
oleh karakter warna daun dewasa. Kultivar lokal tersebut memiliki daun berwarna hijau di bagian
adaksial dan ungu di helai daun bagian abaksial dengan tulang daun berwarna ungu. Kultivar lokal
ini merupakan kultivar ubi jalar yang belum banyak dibudidayakan di Kabupaten Kutai Timur yang
memiliki bentuk dan ukuran umbi relatif lebih kecil (tebal korteks pada umbi <1 mm) dibanding
kultivar lokal lain yang lebih banyak dibudidayakan. Umumnya kultivar lokal yang banyak
dibudidayakan memiliki ukuran umbi yang lebih besar (tebal korteks 1 mm hingga >4mm).
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Gambar 2. Dendrogram hubungan kekerabatan kultivar lokal ubi jalar (Ipomoea batatas (L) Lam.)
di Kabupaten Kutai Timur

Kelompok B terdiri dari 22 kultivar lokal yang terbagi ke dalam beberapa sub kelompok
antara lain kelompok B: yang terdiri dari satu anggota (kultivar lokal 21) memiliki bentuk pusat
cuping daun memanjang atau sempit (Gambar la). Sub Kelompok B terbagi menjadi dua sub
kelompok yaitu B..1 yang terdiri dari 4 anggota yaitu kultivar lokal 3 (ubi ungu), 14 (ubi ungu),18
(ubi ungu), dan 23 (ubi kuning) mengelompok pada satu sub yang sama berdasarkan warna kulit
utama umbi yaitu berwarna ungu dengan warna pucat sampai pekat. Sub kelompok B:. terbagi lagi
ke dalam 2 sub kelompok yaitu B2>1 yang terdiri dari 2 anggota, yaitu kultivar lokal 4 (ubi jalar
putih) dan kultivar lokal 16 (ubi jalar oranye) yang memiliki kesamaan karakter daun muda
berwarna hijau pada bagian adaksial dan berwarna ungu pada bagian abaksial. Sub kelompok B2
yang terdiri dari 15 anggota, yaitu kultivar lokal 19 (ubi jalar putih), 10 (ubi jalar ungu), 5 (ubi jalar
putih), 12 (ubi jalar cilembu), 11 (ubi jalar putih), 2 (ubi jalar putih), 20 (ubi jalar oranye), 22 (ubi
jalar putih), 15 (ubi jalar putih), 8 (ubi jalar putih), 6 (ubi jalar oranye), 7 (ubi jalar oranye), 13 (ubi
jalar oranye), 17 (ubi jalar oranye), 1 (ubi jalar oranye), pada sub kelompok B:.. karakter
dipengaruhi oleh warna kulit utama umbi dan juga warna daging umbi.

PEMBAHASAN

Pengetahuan tentang karakter plasma nutfah dan proses evolusi yang terjadi pada populasinya
merupakan rangkaian yang sangat penting untuk proses konservasi dan pemanfaatan sumber daya
genetik (Sharma et al., 2008). Melalui kegiatan identifikasi dan deskripsi tanaman diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai keunggulan dari suatu plasma nutfah berdasarkan ciri-ciri khusus
yang dimiliki oleh setiap spesies dan merupakan salah satu cara untuk mempertahankan kelestarian
plasma nutfah (Musyarifah et al., 2018).

Komponen utama yang memengaruhi keragaman ubi jalar adalah warna daging umbi dan juga
warna utama kulit umbi, kemudian komponen selanjutnya yang memengaruhi keragaman dan jarak
kekerabatan antar varietas adalah dari daun yang terdapat pada masing-masing varietas ubi jalar
(Ishaq et al., 2019). Perbedaan bentuk daun menjadi karakter utama pembeda pada setiap kultivar
lokal karena paling mudah diamati. Variasi warna tulang daun utama merupakan salah satu karakter
morfologi yang berperan dalam karakterisasi ubi jalar. Menurut Pradana et al. (2017) salah satu
faktor yang mempengaruhi ketahanan suatu penyakit juga dapat dilihat dari perbedaan morfologi
daun antar kultivar ubi jalar.
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Pada penelitian ini diketahui bahwa panjang tangkai daun kultivar lokal ubi jalar di
Kabupaten Kutai Timur bervariasi. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan
juga jenis kultivar lokal. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
bentuk dan ukuran daun pada masing-masing spesies tumbuhan bisa menjadi berbeda-beda
tergantung kepada banyak faktor seperti tingkat taksonomi, geografi, dan kondisi lingkungan (Shi et
al. 2019). Purbasari dan Sumadji (2019) menyatakan beberapa karakter morfologis ubi jalar yang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan antara lain bentuk daun, warna daun tua, warna daun muda,
tangkai daun, tulang daun dan batang, warna kulit ubi serta daging ubi. Sedangkan karakter
morfologis yang mudah berubah karena dipengaruhi lingkungan meliputi panjang sulur, panjang
tangkai daun, ukuran daun, dan hasil umbi.

Karakter bunga pada ubi jalar tidak terlalu memiliki perbedaan dan tidak menunjukkan
perbedaan yang begitu mencolok pada masing-masing kultivar ubi jalar (Karuri et al., 2010).
Karakter morfologis bunga digunakan untuk membedakan hanya hingga tingkat marga (Heywood,
1985). Keragaman genetik dapat digunakan untuk mengidentifikasi alel suatu tanaman. Alel dapat
digunakan dalam proses pemuliaan atau pengelompokkan tanaman berdasarkan genotip atau
kultivar, dengan kata lain sebagai salah satu dasar pengelompokkan secara spesifik.

Hasil dendrogram yang terbentuk dan berdasarkan perhitungan similaritas yang dilakukan,
koefisien disimilaritas terbesar terdapat antara aksesi 9 (Gei Meng Hom) dengan kultivar lokal ubi
oranye (1 dan 17). Kultivar lokal ini memiliki persamaan 8 karakter dari 32 karakter yang meliputi
kemampuan melilit, kemampuan menutup tanah, diameter ruas batang, ukuran daun dewasa,
panjang tangkai daun, warna bunga, ketebalan korteks umbi, dan intensitas warna kulit umbi.
Koefisien disimilaritas terkecil terdapat antara ubi oranye (kultivar lokal 1) dengan ubi oranye
(kultivar lokal 17) dengan nilai 0 (nol). Kultivar lokal ini berasal dari dua daerah yang berbeda
tetapi memiliki kesamaan karakter morfologi. Menurut Jose et al. (2005) genotip yang berasal dari
daerah yang sama tidak selalu berada dalam kelompok yang sama. Demikian juga sebaliknya,
aksesi yang berasal dari daerah yang berbeda kadang memiliki kesamaan karakter morfologi dan
terdapat pada kelompok yang sama. Semakin banyak persamaan karakter morfologi yang dimiliki
menunjukkan semakin dekat hubungan kekerabatan, sebaliknya semakin jauh persamaan karakter
maka semakin jauh pula hubungan kekerabatannya (Warhamni et al., 2013).

Analis klaster bertujuan untuk melihat hubungan kekerabatan kultivar ubi jalar di Kabupaten
Kutai Timur, yang menunjukkan hasil berupa nilai koefisien yang mencapai 9,971. Nilai koefisien
Euclidean lebih dari satu menunjukkan adanya keragaman genetik yang luas (Nair et al., 2017).
Keragaman merupakan bagian yang penting dalam pemuliaan tanaman dan dapat digunakan
sebagai acuan untuk memilih atau menyeleksi tanaman. Koefisien jarak terjauh adalah ubi oranye
(kultivar lokal 1) dan ubi oranye (kultivar lokal 17) dengan ubi ungu (Aksesi 9) dengan jarak
10,482.

Kultivar lokal ubi jalar di Kabupaten Kutai Timur memiliki nama sesuai dengan warna umbi,
rasa ataupun sesuai dengan nama daerah tempat ubi jalar itu ditanam. Ubi jalar yang diperbanyak
secara Vvegetatif, memudahkan pertukaran antara satu daerah dengan daerah lain. Ubi jalar
diperbanyak dan cocok ditanam di suatu daerah, maka petani akan menamai ubi jalar tersebut
dengan nama daerah masing-masing. Hal tersebut, seingkali menimbulkan kekacauan dalam proses
identifikasi nama kultivar.

SIMPULAN DAN SARAN

Terdapat 23 aksesi kultivar lokal ubi jalar di Kutai Timur yang memiliki keragaman karakter
morfologi mulai dari bentuk daun, warna daging umbi, bentuk umbi, dan bentuk bunga. Karakter
yang paling berpengaruh dalam identifikasi dan pengelompokkan kultivar lokal ubi jalar adalah
karakter daun dan umbi. Terdapat dua kelompok besar aksesi kultivar lokal ubi jalar dengan nilai
koefisien disimilaritas mencapai 9,671. Kelompok A terdiri dari satu anggota (aksesi 9/Gei Meng
Hom) dan kelompok B yang terdiri dari 22 aksesi. Besarnya nilai koefisien mengindikasikan
keragaman kultivar lokal ubi jalar di Kabupaten Kutai Timur yang luas dan sangat berpotensi untuk

10.15408/kauniyah.v17i1.30539 | P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 | 160



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 17(1), 2024

menciptakan kultivar yang unggul. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait kandungan senyawa
metabolit sekunder pada ubi jalar di Kabupaten Kutai Timur.
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